BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang saya lakukan di Desa Suko Lumajang

Kecamatan Lumajang Kabupaten Lumajang berkaitan dengan Arisan Lelang.

1.

Dalam prakteknya, arisan tersebut dipimpin oleh seorang ketua arisan,
wakil dan sekretaris, karena selain bertugas untuk mencatat juga bertugas
sebagai ketua dalam arisan tersebut yang beranggotakan 53 orang peserta.
Sedangkan cara pembayarannya, sekretaris akan mendatangi kerumah-
rumah para peserta arisan untuk melakukan penarikan dan hal itu
dilakukan setiap minggu sekali dengan besar tarikan Rp. 50.000, Program
arisan ini dilakukan dengan cara mengocok kupon yang terbuat dari
kertas dan tertulis nomor para peserta arisan, dan nantinya apabila kupon
bertuliskan nomor peserta yang keluar setelah dikocok maka peserta yang
sesuai dengan nomor undian yang telah tertera pada kupon tersebut
berhak mendapatkan arisan. Sedangkan tahap pengocokan itu sendiri
berlangsung dalam tiap dua minggu sekali setelah penarikan berlangsung
dua kali dengan total tiap peserta Rp. 100.000,.Jadi total uang yang
diperoleh peserta yang memenangkan undian tersebut sebesar Rp.
5.300.000,.

Akan tetapi dalam arisan ini, pemenang tidak selalu mengambil

haknya tersebut mengingat para peserta tidak selalu mengharap namanya
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muncul di kupon yang telah dikocok karena belum ada kebutuhan yang
benar-benar mendesak dan membutuhkan uvang yang diperoleh dari arisan
tersebut. Jadi, di sini setiap proses pengocokan selesai dan telah diketahui
pemenangnya maka sekretaris akan menanyakan kepada pemenang
apakah kesempatan tersebut akan diambil atau tidak. Apabila pemenang
menghendakinya maka uang tersebut akan diserahkan langsung kepada
pemenang, tetapi apabila pemenang tidak menghendaki maka kesempatan
tersebut akan ditawarkan kepada peserta yang lain dengan cara
melelangnya.

. Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa menurut
hukum Islam adalah sah dan didalam praktik pelaksanaan arisan lelang
sebagian telah menerapkan asas-asas muamalat yaitu kerelaan
(‘anntaradin), kesepakatan serta mendatangkan manfaat. Adanya saling
rela (‘antaradin), dalam arisan ini ditandai dengan adanya kesanggupan
kedua belah pihak yaitu pengurus dan anggota untuk mengadakan arisan
lelang dengan tanpa adanya paksaan dari siapapun, sehingga tidak ada
pihak yang merasa dirugikan. Pada hakikatnya arisan ini terjadi karena
dikehendaki oleh kedua belah pihak yang merupakan cerminan dari

adanya kerelaan.
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B. Saran
Diharapkan kepada panitia Arisan Lelang di Desa Suko Lumajang,
lebih professional dan terbuka dalam pengelolahan arisan lelang. Hal ini akan
membantu masyarakat untuk mengetahui kemampuan untuk melakukan
arisan secara benar, agar dalam praktik arisan yang menggunakan sistem
lelang tidak mengandung unsur kedzaliman kepada peserta anggota arisan,

sehingga tidak ada pihak yang merasa dirugikan.



